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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan salah satu penentu baik tidaknya lulusan yang
dihasilkan oleh suatu sistem pendidikan. Demikian halnya dengan pembelajaran
IPS yang diajarkan di sekolah terutama tingkat sekolah dasar sangat berperan
penting untuk mendidik siswa mengembangkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan sedini mungkin, agar kelak sebagai anggota masyarakat dan warga
negara dapat berpartisipasi aktif, memahami secara kritis kehidupan sosial di
sekitarnya. Sebagaimana diketahuai pembelajaran IPS menyajikan materi yang
mengkaji seperfangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan
dengan isu-isu sosial.*

Melalui pembelajaran IPS diharapkan siswa tidak hanya mampu menguasai
teori-teori kehidupan di dalam masyarakat tetapi juga mampu menjalani
kehidupan nyata di masyarakat sebagai insan sosial. Mengingat kehidupan
bermasyarakat secara global senantiasa mengalami perubahan dan berkembang

terus menerus.

' Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran DI Sekolah Dasar,(Jakarta:Kencanan Prenada
Media Group,2013)), 159.



Pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sendiri guru harus
membelajarkan siswa dengan berbagai model pembelajaran atau media
pembelajaran yang sesuai pada karakteristik anak MI, guru juga harus bisa
mengelola dengan baik, agar siswa mudah memahami materi yang disampaikan
oleh guru.

Dari beberapa hasil wawancara di sekolah MI AL-Hidayah Gedangan
Sidoarjo mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas IV. Peneliti
menyimpulkan bahwa dari 39 siswa yang terdiri dari 22 siswa perempuan dan 17
siswa laki-laki , hanya ada 16 siswa (41%) yang bisa mencapai KKM 75
sedangkan 23 siswa (59% ) siswa belum tuntas. Dengan adanya fakta tersebut,
guru bisa dikatakan kurang berhasil dalam melakukan pembelajaran. Hal ini
dikarenakan guru kurang tepat dalam menggunakan strategi sehingga siswa
kurang tertarik, selain itu strategi yang diberikan juga kurang bervariasi jadi
monoton dan siswa mudah bosan. Ini yang berpengaruh pada minat peserta didik
menjadi rendah terhadap materi pelajaran.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa MI AL-Hidayah Gedangan Sidoarjo
mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas IV peneliti menganggap perlu
menggunakan strategi yang sesuai untuk membantu siswa menghasilkan
pembelajaran yang bermakna dalam kelas yaitu dengan menggunakan strategi

pembelajaran kooperatif.

? Hasil wawancara degan Bapak Musta’in Guru IPS kelas IV, pada tanggal 1 Marel 2015.



Strategi pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa tipe salah satu dari
tipe strategi tersebut vyaitu strategi pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation, merupakan strategi pembelajaran yang menitik beratkan pada
kegiatan bekerjasama dalam proses pembelajaran. Dalam penerapan strategi ini,
guru memberikan stimulus kepada siswa sesuai dengan materi yang akan
diajarkan, walaupun pada dasarnya guru telah mempersiapkan apa yang harus
dibahas, namun siswa diharap terlibat dalam pelaksanaan dengan melakukan
investigasi.®

Berdasarkan fenomena diatas maka dalam penelitian ini peneliti tertarik
untuk meneliti menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe group
investigation sebagai salah satu alternative dalam pembelajaran IPS yang
membaawa siswa belajar dalam suasana yang lebih nyaman dan menyenangkan.
Dengan menetapkan judul “Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Strategi
Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation Pada Siswa Kelas 1V Ml

Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian

ini sebagai berikut:

% Husniyatus salamah. Teori dan praktik dalam pembelajaran pendidikan agama islam.(Surabaya:
Putra Media Nusantara 2010). HIm 117



1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation pada pembelajaran IPS untuk siswa kelas IV MI AL-Hidayah
Gedangan Sidoarjo?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar IPS dengan menggunakan strategi
pembelajaran kooperatif tipe group investigation di MI AL-Hidayah

Gedangan Sidoarjo?

C. Tindakan yang dipilih
Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi dalam
pembelajaran ini yaitu strategi pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation.
Dengan strategi ini diharapkan bisa membantu peningkatan hasil belajar siswa.
Strategi pembelajaran kooperatif tipe group investigation memberikan variasi
baru pada proses pembelajaran siswa, dalam pelaksanaan strategi tersebut siswa
diharap bisa berpartisipasi aktif sehingga dapat memberikan peningkatan hasil

belajar sesuai dengan yang di inginkan.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarakan rumusan masalah yang kami buat, maka tujuan dari penelitian
adalah:
1. Dapat mengetahui penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation pada pembelajaran IPS untuk siswa kelas IV MI AL-Hidayah

Gedangan Sidoarjo



2. Dapat mengetahui peningkatan hasil belajar IImu Pengetahuan Sosial (IPS)
pada siswa kelas IV MI AL-Hidayah Gedangan Sidoarjo setelah

menggunakan strategi pembelajran koopertif tipe Group Investigation.

E. Lingkup Penelitian
Supaya penelitian ini bisa fokus dengan objek, maka permasalahan tersebut
akan kami batasi pada hal — hal tersebut dibawah ini:

1. Penelitian ini membahas mengenai peningkatan hasil belajar IPS di kelas 1V
MI AL-Hidayah Gedangan Sidoarjo.

2. Subjek penelitian adalah pada siswa kelas IV Ml AL-Hidayah Gedangan
Sidoarjo semester genap tahun ajaran 2014 — 2015.

3. Implementasi (pelaksanaan) tindakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation untuk
meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas IV MI AL-
Hidayah Gedangan Sidoarjo.

4. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kegiatan ekonomi

masyarakat yang berkaitan dengan sumber daya alam.

F. Signifikansi Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagi Guru



a.

Guru dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan kualitas
profesional guru dalam melakukan pembelajaran serta dapat
meningkatkan minat untuk melakukan penelitian.

Guru dapat pengetahuan / pengalaman menerapkan beberapa strategi
diantaranya strategi pembelajaran kooperatif tipe group investigasi dengan
tujuan meningkatkan hasil belajar siswa.

Guru mengetahui kelemahan dan kelebihan sistem pengajarannya
sehingga dapat dijadikan bahan perbaikan.

Guru mengetahui kendala - kendala yang dihadapi saat penelitian,

sehingga bisa membantu untuk meningkatkan pembelajaran selanjutnya.

2. Bagi Siswa

a.

C.

d.

Menanamkan sikap kritis melalui investigasi, keaktifan siswa dalam
bekerjasama dan komitmen dalam belajar bekerjasama untuk
menyelesaikan problem.

Siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran materi
perekonomian masyarakat.

Melatih keterampilan mental berbicara didepan teman — temannya.

Hasil belajar siswa dapat mengalami peningkatan.

3. Bagi Sekolah

a.

b.

Memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam rangka perbaikan
pembelajaran serta profesionalisme guru yang bersangkutan

Meningkatkan kualitas sekolah



